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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 

penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang bertujuan menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan objek 

yang sebenarnya. (Sugiyono, 2014) 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting). (Sugiyono, 2016) 

Penelitian yang menggunakan data kualitatif, yang pada 

akhirnya pelaksanaan penelitian menggunakan suatu prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang orang dan perilaku yang dapat diamati, 

sehingga menggunakan pendekatan kualitatif. Pendeketan 

kualitatif menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu 

situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang berbasis lapangan dalam kondisi alamiah yang 

diambil dari kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku orang-

orang yang diamati, dan menyajikan fakta secara sistematik 

dan keadaan yang sebenarnya. 
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B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini, berfungsi 

sebagai alat sekaligus pengumpulan data. Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti secara langsung terlibat pada observasi 

dan pengumpulan data yang diperlukan. Penelitian ini 

dilakukan di Asrama dan MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu 

Pada Tanggal 9 Januari S/D 9 Februari 2025. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di asrama MTs Al-Mubaarak 

Kota Bengkulu. Tepatnya penelitian ini dilakukan pada 

peserta didik yang ada di asrama MTs Al-Mubaarak Kota 

Bengkulu.  

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer diperoleh dari sumber pertama 

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa 

interview, observasi maupun penggunaan instrument 

pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan 

tujuannya. Yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah  peserta didik yang ada di asrama MTs 

Al-Mubaarak Kota Bengkulu. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber kajian 

pendukung atau bahan kajian yang bukan dari pihak yang 

hadir. Sumber data sekunder diperoleh dari sumber tidak 
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langsung yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan 

dengan judul penelitian. Data yang diperoleh dari sumber 

pendukung dan buku-buku penunjang yang berhubungan 

dengan penelitian ini, seperti halnya dokumentasi, koran, 

majalah, buku-buku panduan sekolah dan lain sebagainya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

(Sugiyono, hal 309) Metode ini digunakan untuk 

mengetahui proses pelaksanaan program pembentukan 

karakter di asrama MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu serta 

untuk mengetahui gambaran umum tentang keberadaan, 

situasi dan kondisi asrama ini. Metode observasi biasa 

diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. 

Sedangkan teknik yang digunakan adalah observasi non 

partisipatif (non participatory observation) pengamat tidak 

ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.  

Observasi juga digunakan untuk mengamati secara 

langsung perilaku santri dan pendamping asrama dalam 

kegiatan pendidikan karakter. Selain itu juga digunakan 

untuk memperoleh data tentang letak geografis, keadaan, 
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dan kondisi lingkungan yang berkaitan dengan asrama MTs 

Al-Mubaarak Kota Bengkulu. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individual. Wawancara 

dapat dilakukan dengan cara terstruktur atau tidak 

terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun 

dengan sambungan telpon. (Sugiyono, hal 138) Metode ini 

penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana peran 

boarding school dalam pembentukan karakter kemandirian 

siswa di MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda 

dan sebagainya. (Sugiono, hal 326 Metode dokumentasi ini 

penulis gunakan untuk menghimpun data yang ada Asrama 

MTs Al-Mubaarak Kota Bengkulu yang berkaitan dengan 

penelitian, seperti sejarah, letak sekolah, visi dan misi 

sekolah, keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data adalah untuk menetapkan keabsahan 

(trustworthiness) data yang diperlukan untuk teknik 

pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibiliry (validitas 

internal), transferabiliry (validitas eksternal), dependability 

(reliabilitas), dan confirmability.  (Sugiono, hal  270) 

  1. Uji Credibility (validitas internal)  

Dalam buku Sugiyono uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membe rcheck. 

a. Perpanjangan pengamatan  

 Perpanjangan pengamatan peneliti kembali 

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi 

dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 

baru. Sehingga, hubungan peneliti dengan nara sumber 

akan terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak 

lagi), semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga 

tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

b. Meningkatkan ketekunan 

 Peneliti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 
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maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 

direkam secara pasti dan sistematis. Dengan 

meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah 

ditemukan salah atau tidak. Sehingga, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis 

tentang apa yang diamati. 

c. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber, 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

d. Diskusi dengan teman  

Peneliti melakukan diskusi dengan teman atau 

orang lain yang paham dengan data-data tersebut 

sehingga data menjadi semakin valid. 

 

e. Analisis kasus negatif 

Ketika peneliti menemukan adanya ketidak 

sesuaiän pada data, maka dilakukanlah analisis ini, yang 

berarti peneliti mencari data yang berbeda atau 

bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan 

sudah dapat dipercaya.  
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f. Menggunakan bahan referensi  

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 

wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman 

wawancara. 

 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan 

suatu data dalam bentuk yang mudah untuk diinter 

prestasikan. Dalam menganalisis data penulis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pola pikir 

induktif menurut teori Miles and Huberman, yang 

menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

(Sugiono, 245) 

Tahapan analisis data yang dilakukan menggunakan 

tahapan analisis menurut teori Miles and Huberman ada 3, 

yaitu:  

a. Data reduction (Reduksi data). Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data display (Penyajian data). Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.  

c. Conclusion drawing atau verification. Langkah ketiga 

adalah penarikan kesimpuan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 


